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ABSTRACT
The aim  of this study was to confirm  the relationship between variables that allegedly affect the post-
adoption behavior of technology in business organizations based on inform ation technology (IT) Post-adop-
tion behavior investigated was to innovate with IT that appears on the stage of infusion. The object of
research was paperless office internal (POINT) at PT.Telekom unikasi (Telkom ), Indonesia, Tbk.Data
was collected from  perm anent em ployees of PT. Telkom  Indonesia in four locations whose using
POINT application shaped by internal web-based portal. Data collected by using questionnaires in
the period Decem ber 2010 to January 2011. Respondent were 118 workers. Data analysis was per-
form ed using a m odel of Structural Equation M odeling (SEM ) with com ponent-based application
assistance Sm artPLS 2.0. The results state that user satisfaction, personal innovative and facilitating
conditions were positively related directly to innovate with IT. Post-adoption perceived usefulness
and confirm ation of expectations were positively related indirectly to innovate with IT, while self-
efficacy and rewards found no effect on innovate with IT. The result of research confirm ed previous
research and conducted discussions on the results of research that was unique. Discussion and con-
clusions of study yields several im plications and needed further research on the behavior of innovat-
ing with IT.
K eywords:Innovate with IT, the post-adoption behavior, personal innovativeness, self-efficacy, rewards
PENDAHULUAN
Im plem entasi teknologi inform asi (TI) di
organisasi m odern telah m enjadi kebutuhan
strategis untuk m eningkatkan dan m em pertahankan
keunggulan bersaing perusahaan. Perusahaan yang
berfokus dalam  pengem bangan TI telah m eng-
investasikan sum ber daya besar untuk m eng-
aplikasikan TI ke dalam  sistem  kerja organisasi.
Sebagai contoh, biaya investasi efektif penerapan
TI di Indonesia dalam  sebuah perusahaan m encapai
$40 juta pada tahun 2010 (www.kontan.co.id)
Nam un, besarnya investasi TI tersebut tidak m en-
jam in pem anfaatan optim al oleh karyawan per-
usahaan. Survei m em buktikan bahwa perusahaan
yang m engim plem entasikan TI yang kom pleks ja-
rang m em anfaatkan TI pada potensi tertinggi
(Jasperson et al. 2005), m enggunakan TI pada
level penggunaan berulang dan tidak berinsiatif
untuk berinovasi dengan TI yang sudah diterapkan
perusahaan (Ahuja dan Thatcher, 2005) Peng-
gunaan tersebut dipercaya akan m endorong tercip-
tanya penggunaan rutin pasca-adopsi yang ter-
standarisasi, sehingga peran TI m enjadi tidak m ak-
sim al. Lebih lanjut, W ang et al. (2008) juga m enya-
takan bahwa perusahaan perlu m enstim ulasi kar-
yawannya untuk m enggunakan TI secara kreatif.
Penggunaan yang kreatif akan m em bantu per-
usahaan untuk m enyadari m anfaat sesungguhnya
dari TI yang diterapkan.
Adopsi teknologi di tingkat individu pada se-
buah perusahaan um um nya berada dalam  kondisi
yang diwajibkan (mandatory)W alaupun dalam
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kondisi yang diwajibkan, individu tetap m em iliki
kebebasan untuk m enentukan derajat penggunaan
TI yang diterapkan organisasi. Individu dapat
m enggunakan TI secara luas atau sem pit, dalam
hal keluasan penggunaan atau kapasitas TI, serta
individu juga dapat m enggunakan TI secara dangkal
atau m endalam , dalam  hal penggunaan TI untuk
m enyelesaikan tugas yang dibebankan oleh m anajer
(W ang, et al. 2008) Kategori perilaku inovatif apa-
bila penggunaan TI individu dilakukan secara m en-
dalam  dan luas. Penggunaan perilaku inovatif
tersebut dapat m endorong peningkatan
produktivitas individu, m enghasilkan nilai tam bah
produk dan servis yang sem akin baik dan m em -
bantu perusahaan dalam  bersaing di lingkungan
yang berubah-ubah (Ahuja dan Thatcher, 2005)
Penggunaan TI pada level tertinggi ini juga dipercaya
sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan ino-
vasi TI pada level pasca-adopsi.
Penggunaan TI pada level yang lebih tinggi
terjadi jauh setelah tahap adopsi atau penggunaan
awal.Ahuja dan Thatcher (2005) m enyatakan bah-
wa perilaku inovatif pasca-adopsi terjadi pada
tahap infusi inovasi, sehingga faktor-faktor yang
m em pengaruhi perilaku inovatif individu berbeda
dengan penggunaan awal TI. Berdasarkan hal ter-
sebut, studi ini m enggunakan m odel keberlanjutan
penggunaan teknologi (Bhattacherjee, 2001;
W ang, et al. 2008) untuk m em bentuk kerangka
konseptual dalam  m enjelaskan perilaku penggu-
naan inovatif individu. M odel tersebut akan
dilengkapi dengan faktor individual (keinovatifan
personal dan efikasi-diri) dan organisasional (re-
ward dan kondisi pem fasilitasi) yang diduga akan
m em pengaruhi berinovasi dengan TI. Dengan
m em bangun m odel perilaku pasca-adopsi yang
m enghubungkan persepsi, karakteristik individual
dan organisasional dengan ‘berinovasi dengan TI’,
diharapkan studi ini m em berikan kontribusi bagi
riset penggunaan inovatif TI pasca-adopsi yang
m asih terbatas. Studi ini berfokus pada tahap infusi
yang berada jauh setelah penerim aan teknologi,
penggunaan awal, penggunaan berulang m aupun
terciptanya kebiasaan (habit)W ang et al. (2008)
juga m enyatakan bahwa kajian terhadap peng-
gunaan inovatif pasca-adopsi dapat m em perluas
riset keperilakuan pasca-adopsi secara um um .
Kontribusi lain studi ini adalah pengujian hu-
bungan antara faktor organisasional (reward dan
kondisi pem fasilitasi) dengan berinovasi dengan TI.
Penelitian terdahulu m enyakini bahwa perilaku indi-
vidu tidak hanya tercipta karena adanya dorongan
individual, tetapi juga didorong oleh faktor eksternal
dalam  organisasi (W ang, et al. 2008) Berdasarkan
beberapa penelitian terdahulu, perilaku penggunaan
teknologi adalah perilaku penggunaan yang diha-
ruskan (mandatory), sehingga kebanyakan indi-
vidu akan m engeluarkan pengorbanan untuk ber-
perilaku. Oleh karena itu, penelitian ini m em asuk-
kan reward dan kondisi pem fasilitasi sebagai faktor
organisasional yang diduga m em pengaruhi perilaku
intovatif individu.
Berdasarkan adanya kesenjangan teoritis ter-
sebut, studi ini akan m enguji m odel pada konteks
im plem entasi dan penggunaan paperless office
internal (POINT) di PT.Telekom unikasi Indo-
nesia, Tbk. Sistem  aplikasi POINT dipilih karena
POINT merupakan aplikasi TI yang memiliki fungsi
luas dan m em berikan kesem patan bagi setiap indi-
vidu untuk m enggunakannya dengan cara berbeda.
TINJAUAN PUSTAKA
Perilaku Pasca-Adopsi
Studi ini m em fokuskan pem bahasan pada pe-
rilaku pasca-adopsi yang terjadi pada tahap infusi.
Tahap infusi adalah tahap yang terjadi jauh setelah
TI diterapkan dalam  organisasi dan m elewati tahap
penggunaan berulang (rutin) (Ahuja dan Thatcher,
2005) Jika m engacu pada m odel konseptual dari
Jasperson, et al. (2005), penelitian ini m engkaji pe-
rilaku penam bahan fitur (atau fungsi) yang dila-
kukan individu terhadap aplikasi TI dalam  orga-
nisasi. Perilaku penam bahan fungsi individual ini
penting dipaham i karena dapat m em bantu
organisasi untuk m encapai nilai m aksim al dari se-
buah penerapan aplikasi TI. Perilaku ini kem udian
didefinisikan sebagai perilaku inovatif pasca-adopsi
(berinovasi dengan TI) yang akan dijelaskan pada
bagian selanjutnya.
Berinovasi dengan TI
Dalam  m engkaji perilaku pasca-adopsi,
literatur keperilakuan teknologi inform asi m asih
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m enitikberatkan perhatian pada penggunaan
berulang (Karahanna et al. 1999; Bhattacherjee,
2001) atau kebiasaan-kebiasaan (habits) yang
m uncul akibat penggunaan rutin teknologi. Nam un,
penelitian sebelum nya m enyatakan bahwa perilaku
pasca-adopsi tidak hanya penggunaan sederhana,
mengulang penggunaan fungsi-fungsi yang sama dan
pem bentukan kebiasaan, tapi juga berkaitan
dengan inovasi pasca-adopsi TI (Ahuja dan Thatcher,
2005) Untuk m engisi gap tersebut, penelitian
terdahulu m erespon dengan berbagai asum si.
Dengan dasar teori m encoba (theory of try-
ing),Ahuja dan Thatcher (2005) m em proposisi
konstruk m encoba berinovasi dengan TI (trying
to innovate) sebagai prediktor penggunaan TI
inovatif di level individu. Dalam  kerangka konsep-
tual yang diungkapkan, Ahuja dan Thatcher (2005)
m endefinisikan m encoba berinovasi dengan TI se-
bagai tujuan (goal) individu untuk m enem ukan
fungsi baru dari teknologi inform asi yang diim ple-
m entasikan organisasi.Ahuja dan Thatcher (2005)
tidak m enggunakan niat perilaku pasca-adopsi se-
bagai prediktor karena niat dianggap tidak relevan
digunakan dalam  konteks perilaku inovatif pasca-
adopsi karena diasum sikan kem am puan prediksi
niat untuk berperilaku tidak m aksim al ketika ter-
ganggu oleh ham batan (atau stim uli) dari faktor per-
sonal dan lingkungan. Oleh karena itu, Ahuja dan
Thatcher (2005) m enggunakan tujuan sebagai pen-
dekatan (proxy) yang lebih baik dalam  m enjelas-
kan perilaku pasca-adopsi.
Pendapat tersebut kem udian diperdebatkan
olehW ang et al. (2008) yang m erekom endasikan
untuk m engkaji perilaku sesungguhnya (actual
behavior) dalam  konteks pasca-adopsi. Hal ini
dikarenakan pendekatan (m isal: niat perilaku) tidak
menjamin kemunculan perilaku karena adanya ham-
batan seperti lingkungan (Ahuja dan Thatcher,
2005) atau konteks penggunaan yang diharuskan
(m andatory) (Jasperson et al. 2005; Kim  et al.
2005) Oleh karena itu, W ang et al. (2008) m em -
fokuskan pada perilaku sesungguhnya dengan ter-
m inologi ‘berinovasi dengan TI’ (innovate with
IT) Berinovasi dengan TI didefinisikan sebagai “tin-
dakan-tindakan yang dilakukan individu dalam  m e-
nem ukan fungsi baru teknologi inform asi yang su-
dah ada di tem pat kerja untuk m endukung kinerja
individual” (new  uses of existing workplace infor-
mation technologies by an individual to support
his/her task performance,W ang et al. 2008; 28)
Studi ini menggunakan asumsi yang digunakan
olehW ang et al. (2008) dalam  m em pelajari peri-
laku pasca-adopsi. Asum si dasar penelitian ini ada-
lah konteks penggunaan TI dalam  sebuah organisasi
adalah unik dan kom pleks. Tahap awal penerapan
TI berada pada kondisi mandatory, sehingga kar-
yawan harus m engaplikasikan penggunaan TI untuk
m enyelesaikan tugas individu yang dibebankan.
Nam un, individu tetap m em iliki kebebasan untuk
menggunakan fungsi-fungsi dalam  aplikasi TI sesuai
keinginannya, asalkan tidak m engganggu sistem
kerja organisasi secara keseluruhan. Jadi, dapat
disim pulkan bahwa perilaku inovatif pasca-adopsi
adalah perilaku sukarela yang terbentuk dalam  ling-
kunganmandatory. Oleh karena itu, untuk m eng-
ukur perilaku tersebut harus m enggunakan perilaku
sesungguhnya (berinovasi dengan TI) karena proxy
tidak relevan digunakan dalam  lingkungan yang
m andatory (W ang et al. 2008)
M engacu pada Jasperson et al. (2005), peri-
laku penggunaan TI pasca-adopsi dalam  satu per-
usahaan m erupakan perilaku individu yang kom -
pleks, dipengaruhi oleh faktor-faktor kognitif dan
afektif yang berkaitan dengan aplikasi TI, faktor
individual (trait) dan faktor organisasional. Oleh
karena itu, untuk m enjelaskan perilaku inovatif
pasca-adopsi TI individu dalam  organisasi digu-
nakan m odel keberlanjutan penggunaan TI yang
dim odifikasi (W ang et al. 2008) dan faktor-faktor
yang m em pengaruhi inovasi individual baik dari
faktor personal m aupun organisasional. Seluruh
variabel tersebut diduga akan berpengaruh pada
‘berinovasi dengan TI’ baik secara langsung
m aupun tidak langsung. Bagian berikut akan m en-
jelaskan kerangka teori m odel kontinuans peng-
gunaan TI dan variabel-variabel yang akan diteliti.
M odel Kontinuans Penggunaan TI
M odel kontinuans penggunaan TI (IT con-
tinuance model) dikem bangkan pertam a kali oleh
Bhattacherjee (2001) sebagai kerangka teori yang
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secara spesifik m em bahas perilaku pasca-adopsi
TI terutam a perilaku berulang (kontinuans) M eng-
acu pada Bhattacherjee (2001), m odel kontinuans
penggunaan TI ini m engasum sikan bahwa perilaku
pasca-adopsi m em iliki tiga karakteristik, yaitu: 1)
m engikuti keputusan adopsi awal, 2) dipengaruhi
oleh penggunaan awal (initial use), dan 3) dapat
m engakibatkan perubahan keputusan awal.
Kerangka teori ini berhasil m em berikan pedo-
m an bagi periset keperilakuan TI bahwa ada em pat
variabel kunci dalam  m em pelajari perilaku pasca-
adopsi, yaitu: konfirm asi ekspektasi, persepsi ke-
gunaan pasca-adopsi, kepuasan dan perilaku
pasca-adopsi (dalam  Bhattacherjee, 2001; W ang,
et al. 2008)
Persepsi kegunaan pasca-adopsi dan
berinovasi dengan TI
Dalam  m odel ICM  yang dim odifikasi, W ang,
et al. (2008) m enyatakan berinovasi dengan TI di-
pengaruhi oleh persepsi kegunaan individu terhadap
TI. Interaksi langsung (penggunaan) individu de-
ngan TI akan m em unculkan persepsi tentang
kem anfaatan TI bagi dirinya dalam  konteks peng-
gunaan rutin (penyelesaian tugas) Individu yang
m erasakan TI itu berm anfaat bagi penyelesaian
tugas rutin, cenderung m em iliki keinginan untuk
m eningkatkan kom patibilitas TI dengan peker-
jaannya, sehingga dapat m eningkatkan produk-
tivitas kerja dalam  organisasi. Oleh karena itu,
individu yang m em iliki persepsi kegunaan TI tinggi,
cenderung m em iliki perilaku berinovasi TI yang
tinggi pula.
Dalam  konteks perilaku pasca-adopsi, per-
sepsi positif individu yang dipengaruhi oleh interaksi
langsung individu-teknologi akan m enghasilkan
perilaku berulang (Bhattacherjee, 2001) m aupun
perilaku penam bahan fungsi aplikasi TI (W ang et
al. 2008). Berdasarkan pem bahasan tersebut,
m aka hipotesa yang diajukan adalah:
Hipotesis 1: Persepsi kegunaan pasca-adopsi
berhubungan positif dengan berinovasi dengan TI
Kepuasan
Kepuasan m erupakan afeksi individual yang
berbasis pengalam an yang m enggam barkan kese-
luruhan perasaan pengguna tentang interaksinya
dengan teknologi (Bhattacherjee, 2001) Bagi indi-
vidu (terutam a karyawan dalam  organisasi), ke-
puasan terhadap teknologi m enggam barkan pera-
saan afektif prakondisi untuk m elakukan perilaku
inovatif.Apabila karyawan m erasakan kepuasan
dari interaksi langsung dengan teknologi, karyawan
akan m encoba sem akin m em asukkan teknologi
dalam  pekerjaan, m elanjutkan penggunaan
teknologi, dan bahkan m enggunakan teknologi
secara kreatif.
Hubungan antara kepuasan pengguna dan
perilaku penggunaan teknologi individu telah diuji
oleh beberapa penelitian terdahulu (Bhattacherjee,
2001, Chea &  Luo, 2008; W ang, et al. 2008;
Doong &  Lai, 2008, Bhattacherjee, et al. 2008)
Chea dan Luo (2008) m enem ukan kepuasan pe-
langgan dalam  m enggunakan pelayanan elektronik
berhubungan positif dengan perilaku penggunaan
pelanggan dalam  jangka panjang. Doong dan Lai
(2008) juga m enem ukan hubungan positif antara
kepuasan sistem  e-negosiasi dengan perilaku terus
m enggunakan sistem  tersebut. Lebih lanjut, ke-
puasan pengguna teknologi juga ditem ukan ber-
pengaruh positif pada perilaku berinovasi dengan
TI dalam  konteks penggunaan ERP di perusahaan
m anufaktur besar (W ang, et al. 2008)
Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesa yang diajukan adalah:
Hipotesis 2: Kepuasan individu berhubungan
positif dengan berinovasi dengan TI.
Persepsi kegunaan pasca-adopsi dan
kepuasan
M odel ICM  m enghipotesiskan persepsi
kegunaan pasca-adopsi berhubungan dengan
kepuasan individu (Bhattacherjee, 2001) Individu
yang m erasakan TI berm anfaat dalam  m em bantu
pekerjaannya, akan cenderung m em iliki afek indi-
vidual seperti, kesenangan atau kepuasan terhadap
teknologi. Oleh karena itu, persepsi kegunaan
pasca-adopsi diduga akan berpengaruh terhadap
kepuasan pengguna teknologi.
Dalam  literatur keperilakuan pasca-adopsi,
persepsi kegunaan yang dipengaruhi interaksi
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langsung individu dengan teknologi, diyakini
sebagai prediktor penting perilaku dan kepuasan
(Bhattacherjee, 2001; W ang et al. 2008) Doong
dan Lai (2008) m enyatakan bahwa persepsi positif
individu terkait penggunaan sistem  e-negosiasi akan
m eningkatkan kepuasan terhadap sistem . Chea dan
Luo (2008) juga m enyatakan sem akin tinggi per-
sepsi kegunaan sistem  pelayanan elektronik kon-
sum en akan m eningkatkan kepuasan konsum en
terhadap sistem  yang digunakan.
Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesa yang diajukan adalah:
Hipotesis 3: Persepsi kegunaan pasca-adopsi
berhubungan positif dengan kepuasan individu.
K onfirm asi ekspektasi
Konfirm asi ekspektasi individu ini berkaitan
dengan kepuasan pengguna TI karena konfirm asi
ekspektasi m erupakan perwujudan kem anfaatan
yang diharapkan (expected benefits) dari
penggunaan aplikasi TI dalam  organisasi (W ang et
al. 2008) Seseorang yang m erasakan harapannya
terhadap suatu obyek (dalam  hal ini aplikasi TI)
terpenuhi oleh perform a sesungguhnya cenderung
m em iliki kepuasan yang tinggi dan m em pengaruhi
perilaku penggunaan pasca-adopsi.
Kerangka logis ini didukung oleh penelitian
terdahulu yang m engadopsi ICM  dalam
m enjelaskan perilaku pasca-adopsi. Bhattacherjee
(2001) m enem ukan bahwa konfirm asi ekspektasi
(harapan individu terpenuhi) berpengaruh positif
terhadap kepuasan pengguna online banking dan
dapat m em prediksi perilaku kontinuans pengguna-
anonline banking. Hasil tersebut juga konsisten
dengan pengujian hubungan yang dilakukan oleh
Bhattacherjee et al. (2008), W ang et al. (2008)
dan Chea dan Luo (2008) yang m em posisikan kon-
firm asi ekspektasi berpengaruh positif terhadap ke-
puasan individu dalam  konteks perilaku peng-
gunaan TI pasca-adopsi. Berdasarkan pem bahas-
an tersebut, m aka hipotesa yang diajukan adalah:
Hipotesis 4: Konfirm asi ekspektasi berhu-
bungan positif dengan kepuasan individu.
M odel ICM  juga m enghipotesiskan bahwa
persepsi kegunaan TI dipengaruhi oleh konfirm asi
ekspektasi individu terhadap TI pada tahap pasca-
adopsi (Bhattacherjee, 2001; Bhattacherjee, et al.
2008) Konfirm asi ekspektasi berkaitan dengan
penilaian individu terhadap kem anfaatan TI dalam
organisasi. Konfirm asi ekspektasi juga berkaitan
dengan penilaian individu selam a m enggunakan TI
dalam  organisasi. Sem akin sering individu m eng-
gunakan TI, individu akan m em iliki kem am puan
untuk m em aham i karakteristik TI dalam  organisasi.
Pem aham an tersebut akan m em unculkan persepsi
kegunaan pasca-adopsi yang dipengaruhi oleh inte-
raksi langsung selam a penggunaan TI. Oleh karena
itu, apabila individu m erasakan harapannya ter-
penuhi, m aka persepsi kegunaan individu juga se-
makin tinggi.
Hubungan logis tersebut didukung oleh
Bhattacherjee (2001) yang m enunjukkan bahwa
konfirm asi ekspektasi berhubungan positif dengan
persepsi kegunaan pasca-adopsi individu. Lebih
lanjut, Bhattacherjeee, et al. (2008) m enguji
penam bahan m odel ICM  juga m enem ukan bahwa
individu pengguna data m obile service (DM S)
akan m em iliki persepsi kegunaan yang lebih tinggi
apabila harapan terhadap sistem  tersebut terpenuhi.
Penelitian lain juga m enyatakan hubungan positif
terjadi antara konfirm asi ekspektasi dengan per-
sepsi kegunaan dalam  konteks penggunaan enter-
prise resoure planning (ERP) (W ang et al. 2008)
serta pelayanan konsum en elektronik (Chea dan
Luo, 2008) Berdasarkan pem bahasan tersebut,
m aka hipotesa yang diajukan adalah:
Hipotesis 5: Konfirm asi ekspektasi berhu-
bungan positif dengan persepsi kegunaan pasca-
adopsi.
Faktor-Faktor Personal
Dalam  konteks organisasional, perilaku peng-
gunaan TI dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor
personal m aupun faktor-faktor organisasi. Faktor-
faktor personal diasum sikan m em iliki pengaruh
yang kuat terhadap interpretasi kognitif dan respon
individu seperti inovasi TI (W ang, et al. 2008)
Berdasarkan literatur keperilakuan TI sebelum nya,
keinovatifan personal (personal innovativeness)
dan efikasi-diri (self-efficacy) m erupakan pre-
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diktor dari kognitif individu, perilaku penggunaan
TI m aupun perilaku inovasi-inovasi individual
(W ang et al. 2008; Jogiyanto, 2007)
Efikasi-Diri
Efikasi-diri berkaitan dengan keyakinan indi-
vidu m engenai kem am puannya untuk m elakukan
suatu tindakan berdasarkan keinginan dan kebu-
tuhan individu. Dalam  konteks penggunaan TI,
efikasi-diri m ewakili persepsi keyakinan individu
tentang kem am puannya untuk m engoperasikan
teknologi untuk m enyelesaikan tugas dan m em ak-
sim alkan fungsi TI sebuah organisasi (Jogiyanto,
2007) Keyakinan diri seseorang dalam  m engope-
rasikan aplikasi TI m endorong individu untuk terus
m encari sesuatu yang baru dari aplikasi TI tersebut.
Oleh karena itu, penelitian ini m enduga bahwa
efikasi-diri m enjadi faktor pendorong individu un-
tuk m encoba berinovasi dengan TI.
Dalam  konteks penggunaan TI pasca-adopsi,
Bhattacherjee et al. (2008) m enem ukan bahwa
efikasi-diri individu terhadap teknologi inform asi
berhubungan positif dengan niat untuk terus m eng-
gunakan TI (continuance intention) Nam un,
pengujian em piris yang dilakukan oleh W ang, et
al. (2008) dalam  konteks perilaku inovatif tidak
m enem ukan hubungan antara efikasi-diri dengan
perilaku berinovasi dengan TI pasca-adopsi. Hal
ini mengindikasikan perlunya investigasi lanjutan ten-
tang peran positif efikasi-diri dalam  m em bentuk
perilaku pasca-adopsi individu.
Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesa yang diajukan adalah:
Hipotesis 6: Efikasi-diri akan berpengaruh
positif terhadap berinovasi dengan TI.
Dalam  teori kognitif sosial, efikasi-diri juga
diposisikan m em pengaruhi ekspektasi-ekspektasi
hasil terkait penggunaan TI. Individu dipercaya
akan m elakukan perilaku apabila hasil-hasil yang
diharapkan oleh penggunaan TI dinilai m engun-
tungkan oleh individu (Jogiyanto, 2007) Pertim -
bangan efikasi-diri diyakini m em pengaruhi
ekspektasi keluaran (outcomes expectations) ka-
rena seseorang m engharapkan keluaran-keluaran
diperoleh terutam a dari pertim bangan seberapa
baik seseorang dapat m elakukan perilaku yang
dituntut (Bandura, 1978 dalam  Jogiyanto, 2007)
Persepsi kegunaan pasca-adopsi m erupakan
ekspektasi keluaran ex-postindividu sebagai per-
sepsi yang terbentuk dari penggunaan TI
(Bhattacherjee, 2001) Seseorang dengan keya-
kinan diri yang tinggi m em iliki kecenderungan lebih
m enghargai kem anfaatan penggunaan TI. Dengan
penghargaan terhadap kem anfaatan TI, individu
akan m em persepsikan TI sangat berguna dalam
m em bantu penyelesaian pekerjaan individu.
Sehingga, penelitian ini m em posisikan efikasi-diri
akan m em pengaruhi persepsi kegunaan pasca-
adopsi.
Pengujian yang dilakukan oleh Shih (2006)
juga m enem ukan hubungan positif yang signifikan
antara efikasi-diri dengan persepsi kegunaan.
Nam un, dalam  pengujian m odel ICM  yang dim o-
difikasi oleh W ang et al. (2008), ditem ukan tidak
ada hubungan signifikan antara efikasi-diri dan per-
sepsi kegunaan dalam  konteks penggunaan inovatif
pasca-adopsi ERP. Hasil ini m engindikasikan per-
lunya pengujian lebih lanjut hubungan positif antara
efikasi-diri dengan persepsi kegunaan individu, ter-
utam a dalam  konteks penggunaan TI pasca-
adopsi.
Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesa yang diajukan adalah:
Hipotesis 7: Efikasi-diri berhubungan positif
dengan persepsi kegunaan pasca-adopsi.
K einovatifan Personal
Keinovatifan personalterkait dengan ke-
inginan individu untuk m encoba sem ua teknologi
baru (Agarwal dan Prasad, 1998) Konseptualisasi
awal dari keinovatifan personal m enyatakan bahwa
individu sudah m engadopsi teknologi baru pada
waktu proses difusi sedang berjalan (Lewis et al.,
2003) Selain itu, keinovatifan personal juga dikait-
kan dengan keberanian individu m engam bil resiko
untuk mencoba teknologi baru maupun fungsi-fungsi
baru aplikasi TI (W ang, et al. 2008)
Berinovasi dengan TI berkaitan dengan
pengam bilan resiko oleh individu untuk m eng-
eksplorasi ide-ide baru yang bertujuan untuk
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m enem ukan fungsi baru dari aplikasi TI. Dalam
berinovasi dengan TI, individu dituntut untuk berani
m engam bil resiko, m engungkapkan ide-ide baru
dan terikat dengan ketidakpastian dalam
m em pelajari fungsi-fungsi baru. Seseorang dengan
keinovatifan personal tinggi digolongkan sebagai
seorangrisk-taker yang m au terikat dengan resiko
dalam  m em pelajari fungsi-fungsi baru teknologi
(W ang, et al. 2008) Individu dengan keinovatifan
personal tinggi m em iliki kem ungkinan untuk
berinovasi dengan TI daripada terjebak dalam
penggunaan rutin yang tidak optim al (W ang, et al.
2008)
Kerangka logis tersebut sesuai dengan pene-
litian terdahulu yang m enguji keinovatifan personal
dengan beberapa kom ponen perilaku. Agarwal dan
Prasad (1998) m enyatakan bahwa keinovatifan
personal berhubungan positif dengan niat untuk
m enggunakan teknologi. Konseptualisasi Agarwal
dan Prasad (1998) tersebut kem udian digunakan
penelitian lain untuk menguji hubungan positif antara
keinovatifan personal dengan cognitive absorp-
tion dalam  ekstensi m odel TAM  (Agarwal &
Karahanna, 2000), perilaku-perilaku pasca-adopsi
dalam  perusahaan m inyak di Eropa (SØrebØ  et
al. 2007) dan perilaku inovatif pasca-adopsi
individu (W ang, et al. 2008)
Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesa yang diajukan adalah:
Hipotesis 8: Keinovatifan personal berpenga-
ruh positif terhadap berinovasi dengan TI.
M engacu pada Agarwal dan Prasad (1998),
keinovatifan personal diposisikan sebagai sifat
(trait) individual yang secara um um  m em pengaruhi
kepercayaan positif (positive beliefs) terkait
penggunaan teknologi. Kepercayaan positif sese-
orang akan m endorong seseorang m encari infor-
m asi tentang teknologi baru m elalui kanal (chan-
nel) term asuk m edia m assa dan hubungan inter-
personal. Dalam  konteks penggunaan inovatif TI
pasca-adopsi, inovator (seseorang dengan keino-
vatifan personal yang tinggi) m em iliki kecen-
derungan untuk m encoba berinovasi dengan TI,
m enjelajahi teknologi dan lebih m engapresiasi
kegunaan teknologi bagi penyelesaian pekerjaan
individu (W ang, et al. 2008)
Kerangka logis tersebut didukung oleh
pengujian em piris yang dilakukan oleh Lewis et al.
(2003) yang m enem ukan hubungan positif antara
keinovatifan personal dengan persepsi kegunaan
individu terhadap teknologi internet dalam  sebuah
universitas. Hasil ini kem udian didukung oleh
pengujian em piris W ang, et al. (2008) yang m ene-
m ukan hubungan positif antara keinovatifan per-
sonal dengan perilaku berinovasi dengan TI pasca-
adopsi dalam  konteks penggunaan ERP dalam
organisasi.
Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesa yang diajukan adalah:
Hipotesis 9: Keinovatifan personal ber-
hubungan positif dengan persepsi kegunaan pasca-
adopsi.
Faktor-Faktor Eksternal O rganisasi
Thatcher, et al. (2003) m enyatakan bahwa
individu yang m erasakan ham batan dan kurangnya
dukungan dari lingkungan organisasi (m isal:
hukum an/punishment), m aka individu tidak akan
m engekspresikan ketertarikannya pada perilaku
kreatif atau berinovasi dengan TI. Oleh karena itu,
organisasi perlu melengkapi implementasi teknologi
dengan seperangkat m ekanism e yang dapat m en-
dukung terciptanya perilaku penggunaan teknologi.
Dalam  riset keperilakuan TI, pem berian reward
(Kankanhalli, et al. 2005; Hoenig-Haftel &  M ar-
tin, 1993) dan m enciptakan kondisi yang m em -
fasilitasi (Thom pson, et al. 1991; Gold, et al. 2001;
Liu, 2003 dalam  Hariningsih, 2009; Bhattacherjee,
et al. 2008) m erupakan m ekanism e organisasi
yang diperlukan untuk kesuksesan penggunaan tek-
nologi dan m endorong perilaku inovatif dalam
organisasi.
Reward
Penelitian dalam  bidang sistem  inform asi yang
spesifik (KM S) telah m engadaptasi pendapat teori
m icroeconom ics (agency theory) untuk m en-
jelaskan peran insentif dan reward untuk m en-
dorong tindakan yang diinginkan. Penelitian dalam
bidangknowledge m anagem ent system  m enya-
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takan jika penciptaan dan berbagi pengetahuan
m erupakan hasil yang ingin dicapai perusahaan,
m aka untuk m encapai tujuan tersebut, perusahaan
perlu untuk m enerapkan kebijakan rew ard
(Kulkarni, 2007) Hal ini dikarenakan kurangnya
pem berian reward ekstrinsik sebagai penghargaan
terhadap usaha individu akan m engham bat perilaku
(Constant et al. 1994, 1996; Huber, 2001)
Sejalan dengan kerangka logis dalam  bidang
KM S tersebut, apabila perilaku penggunaan ino-
vatif individu adalah sebuah kebutuhan bagi
organisasi, m aka organisasi perlu untuk m encipta-
kan sistem  reward yang baik. Sistem  reward yang
baik dapat digunakan organisasi untuk m engapre-
siasi usaha individu yang m enggunakan teknologi
secara kreatif dan m endorong individu lain untuk
m em berikan kontribusi pada teknologi yang dite-
rapkan organisasi. Individu yang m erasakan sistem
reward yang dim iliki organisasi dapat m em enuhi
harapannya, m aka individu akan cenderung kreatif
dan inovatif dalam  penggunaan teknologi.
Peran reward sudah banyak diuji sebagai salah
satu faktor yang m em pengaruhi kesuksesan
teknologi inform asi dalam  organisasi. Kulkarni, et
al. (2007) dan Lai (2008) yang m engem bangkan
m odel kesuksesan KM S m enyatakan bahwa re-
ward berpengaruh positif terhadap perilaku peng-
gunaan KM S. Kankanhalli, et al. (2005) juga
m enem ukanorganizational reward berhubungan
positif signifikan dengan penggunaan sistem  infor-
m asi. Selain itu, sistem  reward juga diyakini sebagai
variabel utam a dalam  proses penciptaan keluaran
individu yang inovatif (Honig-Haftel dan M artin,
1993)
Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesa yang diajukan adalah:
Hipotesis 10: Pem berian reward berhubungan
positif dengan berinovasi dengan TI.
K ondisi Pem fasilitasi
Pandangan integratif perilaku inovatif
m enyatakan bahwa perilaku penggunaan teknologi
yang kreatif bukan hanya faktor teknologi yang
digunakan tetapi juga faktor proses dan
organisasional (W ang, et al. 2008) Bhattacherjee,
et al. (2008) juga m endukung bahwa organisasi
harus m enciptakan kondisi yang kondusif agar
perilaku penggunaan yang berkelanjutan dan eks-
plorasi terhadap teknologi tetap dilakukan individu.
Beberapa dukungan m anajem en seperti pelatihan
dan bantuan teknis m anajem en diyakini sebagai
kondisi yang kondusif untuk m enciptakan perilaku
berinovasi dengan teknologi (W ang, et al. 2008)
Individu yang m erasakan lingkungan disekitarnya
adalah lingkungan yang baik untuk penggunaan
kreatif individu, m aka individu cenderung berkreasi
dan berinovasi dengan teknologi yang digunakan
organisasi.
W ang, et al. (2008) m endukung kerangka
logis tersebut dengan m em asukkan salah satu tipe
kondisi pem fasilitasi yaitu dukungan m anajem en
sebagai faktor yang m endukung perilaku berinovasi
dengan teknologi pada level individu. Hasil pene-
litian m enunjukkan bahwa dukungan m anajem en
berpengaruh positif pada perilaku inovatif individu
pasca-adopsi. Dalam  konteks lain, Bhattacherjee,
et al. (2008) m endukung pernyataan tersebut de-
ngan m enem ukan hubungan positif yang signifikan
antara kondisi pem fasilitasi dengan perilaku pasca-
adopsi individu (niat penggunaan kontinuans)
Kedua hasil tersebut m endukung hubungan positif
antara kondisi pem fasilitasi dan perilaku pada
penelitian sebelum nya (contoh: Lin dan Anol, 2008;
Thom pson et al. 1991)
Berdasarkan pem bahasan tersebut, m aka
hipotesa yang dibangun adalah:
Hipotesis 11:Terciptanya kondisi pem fasilitasi
berhubungan positif dengan berinovasi dengan TI.
Kerangka Konseptual
M odel konseptual penelitian ini m erupakan
m odel replikasi dari m odel perilaku penggunaan
TI yang inovatif pasca-adopsi m ilik W ang et al.
(2008) M odifikasi dilakukan dengan m em asukkan
faktor organisasional yaitu reward (Kulkarni, et al.
2007; Kankanhalli, et al. 2005) dan kondisi pem -
fasilitasi (Bhattacherjee et al. 2008) untuk m e-
ningkatkan kem am puan m odel dalam  m enjelaskan
fenom ena perilaku pasca-adopsi. M odel penelitian
dapat dilihat dalam  Gam bar 1:
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M ETODE PENELITIAN
Obyek penelitian adalah sistem  aplikasi
paperless office internal (POINT) dalam  bentuk
portal berbasis web pada PT.Telekom unikasi
(Telkom ) Indonesia, Tbk. Untuk m em pelajari
berinovasi dengan TI, diperlukan perusahaan
berbasis TI yang telah m elewati tahap penerim aan
(acceptance), adopsi (adoption) dan penggunaan
rutin. M enurut W ang et al. (2008), sistem  teknologi
inform asi akan m encapai puncak penggunaan ru-
tin setelah m elewati 2 tahun penggunaan. PT.
Telkom  m engem bangkan aplikasi portal sejak
tahun 2003 yang artinya sudah m em enuhi syarat
untuk dilakukan analisis tentang perilaku berinovasi
dengan TI.
Data dikum pulkan dari karyawan PT.Telkom
di em pat lokasi, yaitu: Kantor Pusat PT.Telkom
Bandung, Kandatel Telkom  M alang, Kandatel
Telkom Yogyakarta dan Kandatel Telkom  Solo.
Pem ilihan lokasi diyakini tidak akan m em pengaruhi
perbedaan hasil penelitian karena setiap karyawan
PT.Telkom  m em iliki hak dan kewajiban yang sam a
dalam  penggunaan Portal. Kriteria karyawan yang
dijadikan responden adalah karyaw an tetap
Telkom  (bukan pegawai outsourcing), pengguna
aktif portal Telkom  dan telah bekerja di PT.Telkom
lebih dari 2 tahun.
Kuesioner yang dicetak sebanyak 155 kue-
sioner. Dari 155 kuesioner yang dicetak, 118 kue-
sioner dapat diolah dan hanya satu kuesioner tidak
diikutsertakan dalam  pengujian karena tidak
m em enuhi syarat. Ringkasan distribusi kuesioner
dan karakteristik responden dapat dilihat dalam
Tabel 1:
Pengukuran
Item -item  kuesioner diadaptasi dan dikem -
bangkan dari penelitian yang m enggunakan kons-
truk serupa. Seluruh item  kuesioner diukur dengan
m enggunakan skala Likert 5 Poin dengan nilai 1
yang artinya ‘sangat tidak setuju’ sam pai nilai 5
yang artinya ‘sangat setuju’. Jum lah item  kuesioner
yang dikem bangkan, definisi operasional dan
sum ber acuan terangkum  dalam  Tabel 3.
Keinovatifan 
Personal 
Reward Kondisi 
Pemfasilitasi
Efikasi-Diri
Persepsi 
Kegunaan 
Konfirmasi 
Ekspektasi Kepuasan
Berinovasi 
Dengan TI
H11 
H4 
H5
H7 
H6 
H9 
H8 
H10 
H1 
H3
H2
Gam bar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Sum ber: diadaptasi dari W ang et al. (2008); Kulkarni, et al. (2007);
Thom pson, et al. (1991); Bhattacherjee, et al. (2008)
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HASIL PENELITIAN  DAN
PEM BAHASAN
Pengujian Reliabilitas
Untuk mengukur konsistensi internal item-item
pertanyaan dalam  kuesioner, penelitian ini m elaku-
kan pengujian reliabilitas dengan m enggunakan
m elihat nilai composite reliability.Composite re-
liability lebih dianjurkan digunakan dalam  analisis
PLS karena mengukur nilai reliabilitas sesungguhnya
dan lebih baik dalam  m engestim asi konsistensi in-
ternal suatu konstruk (Salisbury, et al. 2002) Rule
of thumb nilai composite reliability yang disaran-
kan adalah > 0,70 (Hair, et al. 2006) Pada peneli-
tian ini dapat disim pulkan bahwa seluruh konstruk
penelitian memenuhi syarat reliabilitas yang disarankan.
PengujianValiditas
Untuk m engetahui apakah item -item  dalam
kuesioner benar-benar m em bentuk konstruk yang
dim aksud, penelitian ini m elakukan dua pengujian
validitas konstruk yaitu validitas konvergen dan dis-
kriminan.
Validitas Konvergen
Validitas konvergen m engacu pada keberada-
an korelasi antara instrum en yang berbeda yang
m engukur konstruk yang sam a. Validitas konvergen
dilihat dari Average Variance Extracted (AVE)
dancom m unality.Rule of thum b nilai AVE dan
com m unality m enurut Jogiyanto dan Abdillah
(2009) adalah > 0,50. Tabel 3 m enunjukkan bahwa
sem ua konstruk m em iliki nilai AVE dan commu-
nality di atas 0,50, sehingga dapat dinyatakan
validitas konvergen dalam  penelitian ini terpenuhi.
Validitas Diskrim inan
Validitas diskriminan terjadi jika dua instrum en
yang berbeda yang m engukur dua konstruk yang
Tabel 1. Ringkasan Distribusi Kuesioner dan Karakteristik Responden
Distribusi Kuesioner 
Jumlah 
(eks) 
(%) Karakteristik 
Jumlah 
(orang) 
(%) 
Jumlah Kuesioner yang Dicetak 
dan Disebar 
Jumlah Kuesioner yang Kembali 
(respond rate) 
Jumlah Kuesioner yang Tidak 
Dapat Diolah 
Jumlah Kuesioner yang Dapat 
Diolah (usable rate)
Asal Kuesioner: 
1. Kantor Pusat PT. Telkom 
Bandung 
2. Kandatel Telkom Yogyakarta
3. Kandatel Telkom Malang 
4. Kandatel Telkom  
Solo 
155 
119 
1 
118 
24 
31 
34 
29 
100 
76,8 
0,7 
76,1 
Jenis Kelamin: 
1. Laki-Laki 
2. Perempuan 
Usia: 
1. 20-30 tahun 
2. 31-40 tahun 
3. 41-50 tahun 
4. WDKXQ
Pendidikan: 
1. SLTA 
2. Diploma 
3. S1 
4. S2 
Masa Kerja 
1. 3-4 tahun 
2. 4-5 tahun 
3. > 5 tahun 
83 
35 
1 
11 
82 
24 
28 
21 
57 
12 
1 
1 
116 
70,3 
29,7 
0,9 
9,3 
69,5 
20,3 
23,7 
17,8 
48,3 
10,2 
0,8 
0,8 
98,4 
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diprediksi tidak berkorelasi m enghasilkan skor
yang m em ang tidak berkorelasi (Jogiyanto, 2008)
Validitas diskrim inan dinilai dengan dua cara, yaitu:
1)dengan m elihat skor cross loading, dan 2) m em -
bandingkan akar AVE dengan korelasi antar variabel.
Cara pertam a untuk m enilai validitas dis-
krim inan dapat dilakukan dengan m elihat skor cross
loadingpada tabel skor loading. Setiap item  harus
memiliki skor loading yang tinggi pada sebuah kons-
truk dan m em iliki nilai cross loading yang lebih
rendah dibandingkan skor loading pada satu
konstruk. Rule of thumb skor loading yang disaran-
kan adalah > 0,70. Nam un, Jogiyanto dan Abdillah
(2009) m enyatakan bahwa item  yang m em iliki skor
loading antara 0,5 – 0,7 dapat digunakan dalam
penelitian sepanjang skor AVE dan communality
indikator tersebut > 0,50. Selain itu, m engacu pada
Hair, et al. (2006:128), skor loading untuk
memenuhi validitas diskriminan secara statistik yang
disarankan pada ukuran sam pel 100-120 adalah
> 0,55. Validitas diskrim inan dalam  penelitian ini
telah terpenuhi karena loading setiap item  m em iliki
nilai di atas 0,55.
Cara kedua untuk m enilai validitasi diskrim in-
an adalah dengan m em bandingkan nilai akar AVE
dengan nilai korelasi antar konstruk. Apabila nilai
akarAVE lebih tinggi dari nilai korelasi antar kons-
truk, m aka validitas diskrim inan konstruk dapat ter-
penuhi. Seluruh akar AVE m asing-m asing konstruk
lebih tinggi dari nilai korelasi antar konstruk, se-
hingga dapat dinyatakan bahwa validitas dis-
krim inan yang disarankan terpenuhi.
H asil Pengujian H ipotesis
M engacu pada Jogiyanto dan Abdillah
(2009), ukuran signifikansi keterdukungan hipo-
tesis dapat m enggunakan perbandingan nilai T-sta-
tistics dan T-table.Apabila nilai T-statistics dalam
pengujian dengan m enggunakan data penelitian
lebih besar daripada T-table, m aka hipotesis yang
dibangun dapat dikatakan terdukung. Rule of
thumb yang disyaratkan untuk m endukung hipo-
tesis satu ekor (one-tailed) adalah nilai T-statis-
tics pengujian harus > 1,64.
Dari sebelas hipotesis yang diajukan, studi ini
m endukung tujuh hipotesis dan em pat hipotesis
dinyatakan tidak didukung. Berdasarkan tabel 6,
hipotesis yang didukung adalah H2, H3, H4, H5,
H7, H8, H11 sedangkan H1, H6, H9 dan H10
tidak didukung. Terdukungnya hipotesis 2, 3, 4 dan
5 dapat dilihat dengan nilai T-statistics yang diatas
nilaiT-Table (rule of thum b >1,64) (Abdillah dan
Jogiyanto, 2009) Hasil ini m endukung penelitian
W ang, et al. (2008) yang m enyatakan bahwa hu-
bungan-hubungan dalam  m odel kontinuans
penggunaan TI dapat m em prediksi perilaku be-
rinovasi dengan TI.
Tem uan berbeda dari studi ini adalah tidak
ditem ukannya hubungan antara persepsi kegunaan
pasca-adopsi dengan berinovasi dengan TI
(Hipotesis 1) Hasil ini tidak konsisten dengan te-
m uanW ang et al. (2008) Tem uan ini bisa diaki-
batkan oleh tingginya nilai korelasi antara variabel
persepsi kegunaan pasca-adopsi dengan variabel
kepuasan (nilai korelasi 0,72 dalam  tabel 5) M eng-
acu pada Chea dan Luo (2008), hasil ini m engindi-
kasikan bahwa persepsi kegunaan pasca-adopsi
dan kepuasan secara parsial m em pengaruhi peri-
laku pasca-adopsi. Terbukti pada saat persepsi
kegunaan pasca-adopsi dan kepuasan diuji secara
terpisah, m aka nilai koefisien jalur antara persepsi
kegunaan pasca-adopsi terhadap berinovasi
dengan TI berubah m enjadi signifikan.
Faktor personal juga ditem ukan berhubungan
positif dengan berinovasi dengan TI. Studi ini m e-
nem ukan keinovatifan personal berhubungan lang-
sung positif signifikan pada berinovasi dengan TI
(nilaiT-statistics 3,000409 pada Tabel 6) Sedang-
kan faktor personal lain (efikasi-diri) ditem ukan
tidak berpengaruh pada berinovasi dengan TI baik
secara langsung m aupun tidak langsung karena
tidak ditem ukan jalur (path) yang m endukung.
Hasil ini konsisten dengan penem uan W ang, et al.
(2008) yang m enyatakan bahwa sifat berani m eng-
am bil resiko (keinovatifan personal) lebih berperan
dalam  m endukung inovasi-inovasi individual di-
bandingkan keyakinan individu terhadap kem am -
puannya m enggunakan TI.
Dari hipotesis yang berkaitan dengan persepsi
individu terhadap faktor-faktor eksternal, hanya
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hipotesis 11 yang m em iliki nilai T-statistics sebesar
2,029532 dan nilai p-value < 0,05 (Tabel 6) Hal
ini m endukung pernyataan bahw a kondisi
pem fasilitasi berhubungan positif signifikan dengan
berinovasi dengan TI. Sedangkan hubungan antara
reward dan berinovasi dengan TI m em iliki nilai T-
statistics sebesar 0,131894 sehingga reward dinya-
takan tidak m em iliki pengaruh pada berinovasi
dengan TI.
Hasil lengkap pengujian hipotesis dalam  studi
ini terangkum  dalam  m odel struktural penelitian
Gam bar 2.
SIM PULAN
Penelitian ini memiliki tiga tujuan yaitu, menguji
hubungan antar variabel pada m odel keberlanjutan
penggunaan TI (IT continuance m odel) yang
dim odifikasi untuk m em pelajari fenom ena inovasi
TI individual serta m enguji hubungan antara faktor-
faktor individu dan faktor-faktor organisasional de-
ngan perilaku inovatif individu. Hasil pengujian hipo-
tesis m enunjukkan bahwa m odel ICM  adalah
m odel yang tepat untuk m enjelaskan fenom ena
perilaku inovatif pasca-adopsi karyawan. Hasil
pengujian juga m enunjukkan bahwa perilaku
berinovasi dengan TI dipengaruhi faktor personal
(keinovatifan personal) dan faktor eksternal
organisasi (kondisi pem fasilitasi)
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
W ang, et al. (2008) yang m em odifikasi m odel peri-
laku penggunaan kontinuans TI m ilik Bhattacherjee
(2001), penelitian ini m enem ukan hasil yang
konsisten dengan tem uan penelitian W ang, et al.
(2008) Sejalan dengan hasil pengujian tersebut,
penelitian ini m endukung pernyataan bahwa m odel
ICM  m erupakan kerangka teori yang berguna
untuk m enjelaskan perilaku-perilaku pasca-adopsi
diluar perilaku rutin, tindakan berulang, m aupun ke-
biasaan (habitual behavior) M odel ICM  m em -
berikan gam baran bahwa perilaku diluar kebiasaan
(m isal, berinovasi dengan TI) dipengaruhi oleh per-
sepsi-persepsi dan afek positif dari pengalam an
langsung individu dalam  penggunaan TI. Hasil peng-
ujian pada PT.Telkom  m enunjukkan bahwa faktor
afektif seperti kesenangan dan kepuasan dalam
m enggunakan TI akan m endorong individu untuk
m em pelajari sesuatu yang baru m aupun m encoba
m enggunakan TI dengan cara yang berbeda.
Sedangkan persepsi-persepsi tentang kem anfaatan
Gam bar 2. M odel Struktural Penelitian
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TI yang dipengaruhi oleh konfirm asi ekspektasi
positif m em iliki pengaruh tidak langsung terhadap
perilaku-perilaku diluar kebiasaan.
Tem uan berbeda m uncul terkait tidak adanya
hubungan signifikan antara persepsi kegunaan
pasca-adopsi dengan perilaku pasca-adopsi
(berinovasi dengan TI) Seperti dibahas pada bagian
sebelum nya, tem uan ini dikarenakan adanya
korelasi yang tinggi antara persepsi kegunaan
pasca-adopsi (PK) dengan kepuasan (SAT) (nilai
korelasi 0,72) Secara teoritis, korelasi ini
m engindikasikan bahwa variabel PK  dan SAT
secara parsial m em pengaruhi variabel perilaku
individu. Hal ini dibuktikan dengan adanya
hubungan signifikan PK  dengan variabel berinovasi
denganTI apabila variabel SAT tidak dim asukkan
dalam  pengujian. Temuan ini mengindikasikan perlu
adanya tinjauan kem bali terhadap peran persepsi
kegunaan pasca-adopsi terhadap perilaku pasca-
adopsi. Hal ini juga diungkap oleh penelitian
berbasis m odel ICM  yang dilakukan oleh Chea
dan Luo (2008) Penelitian selanjutnya perlu
m engkaji perbedaan tem uan ini lebih m endalam
serta m enguji peran faktor kognitif atau afektif lain
(seperti persepsi kesenangan) yang diduga dapat
m em pengaruhi perilaku berinovasi dengan TI.
Tujuan kedua dalam  penelitian ini adalah
m enguji hubungan antara faktor-faktor individual
(efikasi-diri dan keinovatifan personal) dengan
perilaku berinovasi dengan TI. Hasil pengujian
m enyatakan bahwa hanya keinovatifan personal
yang berhubungan positif (direct effect) dengan
berinovasi dengan TI, sedangkan efikasi-diri tidak
berhubungan (tidak berpengaruh) baik secara
langsung m aupun tidak langsung dengan berinovasi
dengan TI. Hubungan positif antara keinovatifan
personal dengan berinovasi dengan TI m endukung
pandanganW ang et al. (2008) yaitu kecenderungan
pengam bilan resiko oleh pengguna yang akan
mempengaruhi perilaku inovatif individu. Berinovasi
dengan TI m erupakan risk-taking behavior
karena penggunaan dengan cara berbeda dan
m em pelajari fungsi baru aplikasi TI dapat
m engganggu sistem  kerja organisasi secara
keseluruhan. Individu dengan keinovatifan personal
tinggi cenderung lebih berani dalam  m engam bil
resiko dan lebih tertantang untuk m encoba cara-
cara baru dalam  m engoptim alkan fungsi aplikasi
TI yang tersedia.
Konsisten dengan tem uan W ang, et al. (2008),
penelitian ini tidak m enem ukan hubungan antara
efikasi-diri dengan berinovasi dengan TI. Hal ini
m engindikasikan m em ang faktor kognitif individual
(seperti efikasi-diri) tidak lagi berpengaruh terhadap
perilaku-perilaku penggunaan TI individual pada
tahap infusi. W alaupun Bhattacherjee, et al. (2008)
m enyatakan efikasi-diri m asih m em iliki pengaruh
terhadap perilaku pasca-adopsi pada tahap peng-
gunaan rutin, pengaruh tersebut akan sem akin
m enurun seiring berjalannya waktu dan sem akin
seringnya individu berinteraksi dengan TI. Nam un,
m asih perlu pem buktian lebih lanjut tentang
pengaruh efikasi-diri terhadap perilaku-perilaku
penggunaan inovatif pada tahap infusi. Penelitian
selanjutnya sebaiknya m enguji konsistensi tem uan
ini agar dapat ditarik sebuah kesim pulan teoritis
yang m endukung tem uan em piris penelitian ini.
Tujuan ketiga penelitian ini adalah m enguji
pengaruh faktor organisasional (reward dan kondisi
pem fasilitasi) terhadap perilaku berinovasi dengan
TI. Hasil pengujian hipotesis m enyatakan hanya
kondisi pem fasilitasi yang m em pengaruhi perilaku
inovatif individual sedangkan pem berian reward
ditem ukan tidak berpengaruh. Tem uan ini m eng-
indikasikan bahwa PT.Telkom  Indonesia telah
m enerapkan sebuah sistem  yang baik untuk m en-
dorong terciptanya perilaku-perilaku inovasi ber-
basisTI.Tem uan ini penting bagi organisasi yang
m enggunakan TI sebagai kom petensi inti
persaingan dalam  industri. Terciptanya suasana
inovatif yang baik dengan dukungan rekan kerja
dan m anajem en terbukti m em bantu individu lebih
kreatif dalam  m enggunakan TI.Apabila individu
kreatif dalam  m enggunakan TI dan berhasil
m em pelajari keseluruhan fungsi potensial aplikasi
TI, perusahaan akan m erasakan im bas positif
terkait pengem bangan TI dan penciptaan aplikasi
TI yang sulit ditiru oleh pesaing dalam  industri.
Kontribusi lain dalam  penelitian ini adalah
pengujian kem bali terhadap variabel dependen
‘berinovasi dengan TI’ yang m asih m enjadi
perdebatan dalam  riset keperilakuan TI. Definisi
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konseptual ‘berinovasi dengan TI’ dibangun ber-
dasarkan konsep ‘em ergent use’ oleh Saga dan
Zm ud (1994 dalam  Hsieh dan Robert, 2006) yang
m enyatakan bahwa ada perilaku-perilaku lain diluar
kebiasaan yang m uncul pada tahap infusi teknologi.
Konsep tersebut kem udian dikem bangkan oleh
Ahuja dan Thatcher (2005) dan W ang, et al. (2008)
dengan m em bangun dua item  pengukuran yang
m em bentuk konstruk. Dalam  penelitian ini, item -
item  tersebut m em iliki validitas cukup baik dan
m em enuhi kriteria validitas secara statistikal (nilai
cross loading BTI1 0,835022 dan BTI2
0,730796) M eskipun m em iliki nilai statistikal yang
cukup baik, variabel ‘berinovasi dengan TI’ m asih
m enjadi variabel baru yang m em erlukan pengem -
bangan lebih lanjut terkait definisi konseptual
m aupun definisi operasionalnya. Berdasarkan
kajian dalam  pengum pulan data, berinovasi dengan
TI m asih m em iliki definisi konseptual dan
operasional yang luas dan belum  spefisik m enje-
laskan fenom ena perilaku inovatif dalam  organisasi.
Hal ini m engakibatkan m unculnya perbedaan
pem aham an oleh responden dan dapat m em uncul-
kan potensi bias dalam  hasil penelitian. Penting bagi
penelitian selanjutnya untuk m elakukan pengem -
bangan definisi konseptual dan operasional yang
spesifik namun tetap mampu menjelaskan fenomena
perilaku inovatif dan kreatif dalam  m enggunakan
aplikasi teknologi inform asi.
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